




1.1  Latar Belakang 
          Pesatnya pembangunan pada dunia industri meningkatkan persaingan yang 
terjadi antar perusahaan dalam menghasilkan produk-produk berkualitas dengan 
harga yang cukup bersaing. Menghadapi persaingan usaha yang cukup ketat, 
perusahaan harus memiliki strategi dan metode yang tepat sehingga produknya 
dapat tetap bersaing dan tetap menghasilkan keuntungan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah 
satu industri yang turut bersaing dalam memajukan perekonomian di Indonesia. 
Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia UKM selalu digambarkan sebagai 
sektor yang memiliki peranan penting karena sebagian besar penduduk Indonesia 
hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun modern. 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran yang strategis dalam 
pembangunan ekonomi nasional, karena selain berperan dalam pertumbuhan 
ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Pada krisis ekonomi tahun 1997 yang lalu, 
dimana banyak  usaha berskala besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti 
aktivitasnya, sektor UKM terbukti lebih tangguh dalam menghadapi perubahan 
situasi pasar tersebut. UKM di Indonesia mampu bertahan walaupun diterpa 
berbagai masalah yang dibuktikan dengan keberadaan UKM yang masih ada 
sampai sekarang. Bahkan Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia 
memperkirakan, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bertumbuh 





20%.(Sahnan, 2009) Menurut Data Pusat Statistik (2008), kontribusi UKM 
tercermin dalam angka Produk Domestik Bruto (PDB), dimana pada tahun 2007 
mengalami pertumbuhan sebesar 6,3% terhadap tahun 2006. Bila dirinci menurut 
skala usaha, pertumbuhan PDB Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mencapai 
6,4% dan Usaha Besar (UB) tumbuh 6,2%. Dibandingkan tahun 2006 
pertumbuhan PDB UKM hanya 5,7%, dan PDB UB hanya 5,2%. Pada tahun 2007 
total nilai PDB Indonesia 2 mencapai Rp 3.957,4 triliun, dimana UKM 
memberikan kontribusi sebesar Rp 2.121,3 triliun atau 53,6% dari total PDB 
Indonesia. Jumlah populasi UKM pada tahun 2007 mencapai 49,8 juta unit usaha 
atau 99,99% terhadap total unit usaha di Indonesia, sementara jumlah tenaga 
kerjanya mencapai 91,8 juta orang atau 97,3% terhadap seluruh tenaga kerja 
Indonesia. 
Oleh karena itu UKM haruslah mempunyai catatan untuk usahanya 
dikarenakan pencatatan usaha sangatlah penting dimana catatan tersebut dapat 
digunakan sebagai penilaian dari usahanya dengan adanya pencatatan usaha 
pemilik dapat menilai kegiatan usahanya yaitu dengan melihat laporan keuangan 
usahanya selain itu dengan adanya laporan keuangan perusahaan dapat menilai 
kinerja keuangan dan dapat menyusun strategi dalam melakukkan usahanya. 
UKM Sari Apel Arum Sari dalah UKM yang bergerak dibidang industri 
pembuatan minuman Sari Apel di Kota Batu Jawa Timur yang usahanya berdiri 
sejak tahun 2006, perusahaan ini sudah memproduksi dan memasarkan produknya 
ke berbagai daerah namun pada perusahaan ini tidak memperhatikan sistim 
akuntansi yang lazim, dimana proses pencatatan biaya tidak dilakukan 





( beban penjualan umum dan biaya administrasi ) lainnya seringkali diabaikan, 
sehingga biaya-biaya tersebut yang sebenarnya telah dikeluarkan tidak terhitung 
dan tidak tercatat pada laporan. Hal tersebut menyebabkan manajemen tidak 
akurat dalam membuat perencanaan laba dan pengendaliaan biaya, selain itu 
manajemen tidak dapat mebuat laporan keuangan secara tepat yang sesuai dengan 
pedoman atau standar yang telah ditentukan, Manajemen dapat menetapkan harga 
jauh lebih mudah dan yakin kalau mereka memiliki informasi yang pasti 
mengenai biaya pekerjaan atau unit yang akan dijual. Dari latar belakang 
permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan 
judul 
  “Penerapan  Standar  Akuntansi Keuangan  Entitas  Tanpa 
Akuntabilitas Publik  (SAK  ETAP)  Pada  Laporan  Keuangan  Usaha 
















1.2 Perumusan Masalah  
      Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 
dibahas dan dicari solusinya dalam penelitian ini adalah:  
 Bagaimana Penyusunan Laporn Keuangan sesuai dengan SAK ETAP 
pada UKM Sari Apel “Arum Sari” 
1.3 Batasan Masalah   
      Batasan  masalah  ditetapkan  agar  penelitian  tidak menyimpang dari 
permasalahan  dan  agar  tujuan  penelitian  dapat  tercapai. Atas  pertimbangan 
biaya dan waktu maka penulis membatasi masalah sebagai berikut :  
 Laporan Keuangan yang disajikan adalah untuk tahun 2010 
 
1.4   Tujuan Penelitian   
Adapun tujuan dilakukan  penulisan ini adalah  :  
 Menyajikan Laporan Keuangan sesuai dengan SAK ETAP pada UKM 
Sari Apel “Arum Sari” 
1.5   Manfaat Penelitian  
1. Secara teoritis :    
a. Membuktikan kemungkinan penerapan SAK ETAP terhadap UMKM  
b. Membuktikan kesesuaian antara teori-teori yang ada dengan praktik 
yang sesungguhnya terjadi.   
c. Sebagai  tambahan  khasanah  keilmuan  khususnya  dibidang 






2.  Secara Praktis :  
a. Dapat dijadikan sebagai  informasi dasar bagi penelitian lebih lanjut 
yang lebih luas  dan  spesifik untuk penulisan  skripsi  khususnya  
pada  bidang akuntansi keuangan.  
b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  tambahan  wawasan  
dan pemahaman  UMKM  tentang dalam  menyusun  laporan  
keuangan  yang sesuai dengan standar yang berlaku. 
 
